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ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan hak yang sangat fundamental bagi anak. Hak 

wajibdipenuhi dengan kerjasama paling tidak dari orang tua siswa, lembaga pendidikan 

danpemerintah. Pendidikan akan mampu terealisasi jika semua komponen yaitu 

orangtua, lembaga masyarakat, pendidikan dan pemerintah bersedia menunjang 

jalannyapendidikan. 

Fenomena yang terjadi di Kampung Warabanyak anak putus sekolah, dan hal ini 

disebabkan banyak faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun faktor 

eksternal.. Faktor internal diantaranya pendapatan kepala keluarga dan 

tingkatpendidikan kepala keluarga. Faktor eksternal diantaranya budaya masyarakat. 

Faktor-faktor tersebut di dugamenjadi faktor penyebab besar terhadap paradigma 

orangtua tentang pentingnyapendidikan. Selain itu terdapat faktor lain yang juga 

berperan untukmeningkatkan perkembangan pendidikan anak yaitu tingkat kesadaran 

kepalakeluarga dalam hal pendidikan. Apabila semakin rendah tingkat kesadaran 

kepalakeluarga dalam hal pendidikan maka kesadaran anak untuk sekolah juga rendah 

dengan demikian tingkat anak putus sekolah semakin meningkat. 
 

Kata Kunci : Anak putus sekolah, Faktor Ekonomi, Pendidikan Rendah 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasandan 

ketrampilan manusia. Pendidikan memegang peranan sentral dalampembangunan 

bangsa dan negara, karena dari sanalah kecerdasan dan kemampuanbahkan watak 

bangsa di masa akan datang banyak ditentukan oleh pendidikanyang diberikan saat ini. 

Pendidikan berperan sebagai dasar dalam membentukkualitas manusia yang mempunyai 

daya saing dan kemampuan dalam menyerapteknologi yang akan dapat meningkatkan 

produktivitas. Hal ini berarti, kondisipendidikan suatu masyarakat mencerminkan 

kualitas sumber daya yangmendukung laju percepatan pembangunan pada umumnya. 

Pentingnya peran dari pendidikan menandakan bahwa pembangunansektor 

pendidikan harus menjadi prioritas utama dalam pembangunan sumberdaya manusia. 

Hal ini mendorong pemerintah Indonesia memberikan perhatianyang lebih pada sektor 

pendidikan dengan ditetapkannya sejumlah undang-undangyang terkait dengan 



a l - i l t i z a m  , Vol.1, No.2, Desember 2016 

94 
 

pendidikan, di antaranya adalah UU Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru danDosen (yang menjadi landasan 

untuk meningkatkan kesejahteraan guru dandosen), dan UU Nomor 9 Tahun 2009 

tentang Badan Hukum Pendidikan.Berbagai undang-undang akan menjadi payung 

hukum dalam penyelenggaraanpendidikan di Indonesia agar mampu meningkatkan 

kualitas SDM dan membukaakses seluas-luasnya kepada masyarakat untuk 

mendapatkan pelayananpendidikan berkualitas (Muhammad Ali, 2009: 2) 

Orang tua mempunyai peranan penting terhadap keberhasilanperkembangan 

anak, terutama dalam memperhatikan pendidikananak sedangkan tugas dan tanggung 

jawab untuk hal tersebut adalahtugas bersama antara orang tua, masyarakat, dan 

pemerintah serta anak itu sendiri.Secara alami anak lahir dan dibesarkan dalam 

keluarga, sejak lahir anaksudah dipengaruhi oleh lingkungan yang terdekat yaitu 

keluarga, akibat ketidakmampuan ekonomi keluarga dalam membiayai sekolah dan 

tidak adanya perhatian orang tua terhadap anaknya, menimbulkan masalahpendidikan 

seperti masalah anak putus sekolah. 

Dalam UUD 1945 dinyatakan bahwa setiap orang berhak mengembangkandiri 

melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya,berhak mendapat pendidikan danmendapatkan 

manfaat dari ilmu pengetahuan dan tehnologi seni dan budaya, untukmeningkatkan 

kualitas hidupnya. 

Kemiskinan karena tingkat pendidikan orang tua rendah merupakan salahsatu 

faktor yang mengakibatkan keterlantaran pemenuhan hak anak dalam bidangpendidikan 

formal sehingga anak mengalami putus sekolah. Kurangnya perhatian orang tua 

terhadap pendidikan anak mengakibatkan   

Banyak sekali Faktor yang menjadi penyebab anak mengalami putus sekolah, 

diantaranya yang berasal dari dalam diri anak putus sekolah disebabkan karena 

malasuntuk pergi sekolah karena merasa minder, tidak dapat bersosialisasi 

denganlingkungan sekolahnya, sering dicemoohkan karena tidak mampu 

membayarkewajiban biaya sekolah. 

Ketidak mampuan ekonomi keluarga dalam menopang biaya pendidikanyang 

berdampak terhadap masalah psikologi anak sehingga anak tidak bisabersosialisasi 

dengan baik dalam pergaulan dengan teman sekolahnya selain ituadalah karena 

pengaruh teman sehingga ikut-ikutan diajak bermain seperti playstasion sampai 
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akhirnya sering membolos dan tidak naik kelas, prestasi di sekolahmenurun dan malu 

pergi kembali ke sekolah. Anak yang kena sanksi karena mangkirsekolah sehingga kena 

Droup Out. 

Kurangnyaperhatian orang tua tersebut diduga merupakan salah satu penyebab anak 

sampaimengalami putus sekolah seperti yang terjadi di SD Yayasan Al-ikhsan Wara. Hal 

inididasarkan pada hasil wawancara singkat  dengan beberapa orang tua yang bertempat 

tinggal di kampung wara menyatakan bahwa, orang tua mereka jarang sekalimengawasi 

atau menemani mereka ketika belajar di rumah karena kesibukan orang tuanya.Kurangnya 

perhatian orang tua pada kegiatan belajar anak dikarenakansebagian orang tua yang 

menganggap masalah belajar adalah urusan sekolah.Ketika mereka menyerahkan anaknya 

ke sekolah, maka tanggung jawabsepenuhnya terletak pada sekolah yang bersangkutan. 

“Orang tua merasa sudahselesai tugasnya bila sudah menyekolahkan anaknya dan 

membayar SPP. Merekakurang memperhatikan keperluan sekolah yang berkaitan dengan 

kebersihanseragam, kondisi sepatu, maupun buku pegangan siswa. Orang tua juga 

kurangmemperhatikan terhadap pekerjaan rumah (PR) anak” (Siskandar, 2008: 

668).Persepsi atau pandangan orang tua tersebut mengindikasikan bahwa masihkurangnya 

pemahaman orang tua akan arti penting pendidikan untuk anak. “Orangtua yang memiliki 

persepsi dan pemahaman yang sejalan dengan konseppendidikan anak yang dikembangkan 

dalam suatu lembaga pendidikan, akandengan sukarela menyumbangkan tenaga, pikiran 

dan emosinya untuk pendidikananaknya. Sebaliknya, apabila pemahaman dan persepsi 

orang tua tentang konseppendidikan tidak sejalan dengan konsep yang dikembangkan, akan 

timbul keraguraguanuntuk melibatkan diri baik secara fisik maupun psikis dan 

emosionaldalam penyelenggaraan pendidikan bagi anaknya” (Halim Malik, 2011). 

Kondisi seperti ini terlihat pada anak-anak di desa hative kecil kampung wara 

Ambon di mana pada umumnya anak-anak yang masih duduk di bangku SD hampir 

semuanya putus sekolah. Dan menurut hasil observasi dan wawancara sebelumnya 

dengan beberapa warga di kampung Wara mereka mengatakan bahwa kebanyakan 

orang tuanya yang tidak punya  rasa kepedulian terhadap pendidikan anaknya 

disebabkan kesibukan orang tua mencari nafkah dengan berjualan dipasar dan 

pekerjaan-pekerjaan lainnya yang menghasilkan uang sehingga kurangnya perhatian 

orang tua untuk mengawasi dan memperhatikan anaknya untuk sekolah.  
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B. KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Pendidikan Sekolah Dasar 

1. a. Konsep Pendididikan 

Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan dankualitas 

sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangattergantung dari 

kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan bidang yangsangat penting dan strategis 

dalam pembangunan nasional, karena merupakansalah satu penentu kemajuan suatu 

bangsa. Pendidikan bahkan merupakansarana paling efektif untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan derajatkesejahteraan masyarakat, serta yang dapat mengantarkan 

bangsa mencapaikemakmuran. 

Jadipendidikan adalah usaha untuk membimbing anak.Pengertian tersebut 

bermakna bahwa, pendidikan merupakan kegiatanuntuk membimbing anak manusia 

menuju kedewasaan dan kemandirian. Halini dilakukan guna membekali anak untuk 

menapaki kehidupannya di masayang akan datang. Jadi dapat dikatakan bahwa, 

penyelenggaraan pendidikantidak lepas dari perspektif manusia dan kemanusiaan. 

1.b. Konsep Sekolah Dasar 

Suharjo (2006: 1) menyatakan bahwa “sekolah dasar pada dasarnyamerupakan 

lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikanenam tahun bagi 

anak-anak usia 6-12 tahun.” Hal senada juga diungkapkanFuad Ihsan (2008: 26) bahwa 

“sekolah dasar sebagai satu kesatuandilaksanakan dalam masa program belajar selama 6 

tahun.” Mencermatikedua pernyataan Suharjo dan Fuad Ihsan dapat dijelaskan bahwa 

sekolahdasar merupakan jenjang pendidikan yang berlangsung selama enam tahun. 

Pernyataan tentang sekolah dasar lainnya yang dikemukakan olehHarmon & 

Jones (2005: 1) bahwa: 

“Elementary schools usually serve children between the ages of five andeleven years, or 

kindergarten through sixth grade. Some elementaryschools comprise kindergarten 

through fourth grade and are calledprimary schools. These schools are usually 

followed by a middle school,which includes fifth through eighth grades. Elementary 

schools can alsorange from kindergarten to eighth grade”. 
 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem PendidikanNasional 

menyatakan bahwa “jenjang pendidikan dasar dan menengah adalahjenis pendidikan 

formal untuk peserta didik usia 7 sampai 18 tahun danmerupakan persyaratan dasar bagi 

pendidikan yang lebih tinggi”. Jika usiaanak pada saat masuk sekolah dasar, merujuk 



a l - i l t i z a m  , Vol.1, No.2, Desember 2016 

97 
 

pada definisi pendidikan dasardalam Undang-Undang tersebut, berarti pengertian 

sekolah dasar dapatdikatakan sebagai institusi pendidikan yang menyelenggarakan 

prosespendidikan dasar selama masa enam tahun yang ditujukan bagi anak usia 7-

12tahun. Batasan usia 7-12 tahun inilah yang digunakan peneliti dalammelakukan 

penelitian. 

2. Karakteristik Anak Sekolah Dasar 

a) Perkembangan Fisik dan Kognitif 

Masa sekolah dasar berlangsung antara usia 6 – 12 tahun. Masa inisering disebut 

juga masa sekolah, yaitu masa matang untuk belajar atausekolah. Pada masa ini anak-

anak lebih mudah diarahkan, diberi tugasyang harus diselesaikan, dan cenderung mudah 

untuk belajar berbagai 

kebiasaan seperti makan, tidur, bangun, dan belajar pada waktu dantempatnya 

dibandingkan dengan masa pra sekolah. 

Dilihat dari karateristik anak pertumbuhan fisik dan psikologisnyaanak 

mengalami pertumbuhan jasmaniah maupun kejiwaannya.Pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak berlangsung secara teraturdan terus menerus kearah kemajuan. 

“Anak SD merupakan anak dengankatagori banyak mengalami perubahan yang sangat 

drastis baik mentalmaupun fisik” (Sugiyanto, 2010: 1). Pada fase ini pertumbuhan fisik 

anaktetap berlangsung. Anak menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat, danjuga lebih 

banyak belajar berbagai keterampilan.Pada masa ini juga perkembangan kemampuan 

berpikir anakbergerak secara sekuensial dari berpikir konkrit ke berpikir abstrak.  

b) Hubungan Orang Tua dan Anak SD 

Santrock (2004: 349) menyatakan bahwa “as children move intothe middle and 

late chilhood years, parents spend considerably less timewith them”. Pada usia akhir, 

waktu anak-anak bersama keluarganyacenderung berkurang. Hal ini dikarenakan anak 

lebih banyak di sekolahdan atau bermain dengan teman-teman sebayanya yang banyak 

menyitawaktu. Anak tidak lagi puas bermain sendirian di rumah, karena 

anakmempunyai keinginan kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok.Namun 

demikian, dalam hal penanaman norma sosial, kontrol, dandisiplin, orang tua masih 

memiliki peranan penting bagi anak.Kontrol yang diberikan orang tua terhadap anak 

lebih berkaitandengan memonitor perkembangan anak, mengarahkan dan 

memberidukungan (support), pemanfaatan waktu secara efektif ketika merekalangsung 
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berhubungan dengan anak-anaknya. Selain itu, orang tua jugaharus berusaha 

menanamkan kepada anak kemampuan untuk mengontrolperilaku mereka sendiri, untuk 

menghindari resiko cedera, untukmemahami perilaku yang diharapkan, dan merasakan 

perhatian ataupundukungan dari orang tuanya. Berbagai hal tersebut merupakan bentuk 

tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. 

3. Konsep Putus Sekolah 

a. Pengertian Anak Putus Sekolah 

Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak mengalami keterlantarankarena 

sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian yang layakterhadap 

proses tumbuh kembang anak tanpa memperhatikan hak–hak anak untukmendapatkan 

pendidikan yang layak. 

Masa anak-anak merupakan tahapan penting dalam pembentukan dasar–dasar 

kepribadian di kemudian hari. Masa untuk berkreatifitas secara konkrit, dimana anak-

anak mengembangkan kemampuan menganalisa dan mengelola polarelasi sosial dalam 

hubungannya dengan kemampuan memecahkan berbagai jenismasalah yang dihadapi. 

Kemampuan tersebut akan berguna bagi hidupnya dkemudian hari. 

Di Indonesia ini pemerintah mempunyai program Wajib Belajar 9tahun Program 

ini didasari konsep “pendidikan dasar untuk semua” (universal basiceducation), yang 

pada hakekatnya berarti penyediaan akses yang sama untuk semuaanak. Hal ini sesuai 

dengan kaedah-kaedah yang tercantum dalam Piagam PBBtentang Hak Asasi Manusia, 

tentang Hak Anak, dan tentang Hak dan KewajibanPendidikan Anak (Prayitno, 2000). 

Melalui program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun. 

b. Hak Anak Akan Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak yang sangat fundamental bagi anak. Hak 

wajibdipenuhi dengan kerjasama paling tidak dari orang tua siswa, lembaga pendidikan 

danpemerintah. Pendidikan akan mampu terealisasi jika semua komponen yaitu 

orangtua, lembaga masyarakat, pendidikan dan pemerintah bersedia menunjang 

jalannyapendidikan. 

Pendidikan itu tanggung jawab semua masyarakat, bukan hanya tanggungjawab 

sekolah. Konsekuensinya semua warga negara memiliki kewajiban moraluntuk 

menyelamatkan pendidikan. Sehingga ketika ada anggota masyarakat yangtidak bisa 

sekolah hanya karena tidak punya uang, maka masyarakat yang kaya atautergolong 
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sejahtera memiliki kewajiban moral untuk menjadi orang tua asuh bagikelangsungan 

sekolah anak yang putus sekolah pada tahun ini mencapai puluhan jutaanak di seluruh 

Indonesia. Dengan adanya pendidikan maka Sumber daya manusia dinegara ini semakin 

meningkat. Dalam hal pendidikan tidak luput dari proses belajar. 

Menurut BPS (2010: 36) penyebab utama anak sampai mengalamiputus sekolah 

adalah karena kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnyapendidikan anak, 

keterbatasan ekonomi/tidak ada biaya, keadaan geografisyang kurang menguntungkan, 

keterbatasan akses menuju ke sekolah, karenasekolah jauh atau minimnya fasilitas 

pendidikan. Mudjito AK, (2008: 5)menyatakan bahwa masih banyaknya siswa SD 

mengalami putus sekolahdisebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: “(1) rendahnya 

kemampuanekonomi termasuk eksploitasi tenaga anak sebagai pekerja anak oleh 

orangtuanya demi membantu mencari nafkah keluarga; (2) rendahnya 

pemahamantentang pentingnya pendidikan dan kurangnya dukungan motivasi 

darikeluarga”. 

4. Penyebab Putus Sekolah 

Pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 menyatakan bahwasalah satu 

tujuan Negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupanbangsa. Hal ini 

berarti, setiap anak Indonesia berhak memperoleh pendidikanyang bermutu sesuai 

dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpamemandang status sosial, ras, etnis, 

agama, dan gender. Undang-UndangNomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menegaskan beberapa halpenting sebagai berikut:1) Pasal 4 mengungkapkan bahwa 

setiap anak berhak untuk dapat hidup,tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara 

wajar sesuai denganharkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan 

darikekerasan dan diksriminasi.2) Pasal 9 mengungkapkan dua hal pokok yaitu; 

a) Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalamrangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuaidengan minat dan bakatnya. 

b) Selain hak anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khusus bagianak yang 

menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikanluar biasa, sedangkan bagi anak 

yang memiliki keunggulan jugaberhak mendapatkan pendidikan khusus. 

Undang-undang tersebut memberi makna bahwa, kesempatan yangsama untuk 

memperoleh pendidikan, merupakan hak yang dilindungi olehUndang-Undang. 

Kesempatan itu diberikan kepada semua anak-anakIndonesia, tanpa melihat latar 
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belakang apapun, termasuk anak yang memilikikebolehan fisik atau mental. Sabates, et 

al. (2011: 1) menyatakan bahwa“policies to improve school progression and reduce the 

numbers of childrendropping out of school are critical if Universal Primary Education 

(UPE) isto be achieved”. Namun demikian, masih terdapat sejumlah anak-anakterutama 

yang berada di daerah pedesaan tidak bersekolah dan jugamengalami putus sekolah. Hal 

ini tentu saja merupakan fenomena yangberkaitan dengan sejumlah faktor. 

Menurut BPS (2010: 36) penyebab utama anak sampai mengalamiputus sekolah 

adalah karena kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnyapendidikan anak, 

keterbatasan ekonomi/tidak ada biaya, keadaan geografisyang kurang menguntungkan, 

keterbatasan akses menuju ke sekolah, karenasekolah jauh atau minimnya fasilitas 

pendidikan. Mudjito AK, (2008: 5)menyatakan bahwa masih banyaknya siswa SD 

mengalami putus sekolahdisebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: “(1) rendahnya 

kemampuanekonomi termasuk eksploitasi tenaga anak sebagai pekerja anak oleh 

orangtuanya demi membantu mencari nafkah keluarga; (2) rendahnya 

pemahamantentang pentingnya pendidikan dan kurangnya dukungan motivasi 

darikeluarga”. 

Mencermati apa yang diungkapkan oleh Mudjito AK memberikangambaran 

bahwa kondisi keluarga sangat mempengaruhi keberlanjutansekolah anak, salah satunya 

adalah kondisi perekonomian keluarga. Halsenada juga diungkapkan oleh Muhammad 

Saroni (2011: 148) bahwa,“tingkat perekonomian keluarga pada kenyataannya 

merupakan salah satuaspek penghambat kesempatan proses pendidikan dan 

pembelajaran. Adabanyak anak usia sekolah yang terhambat, bahkan kehilangan 

kesempatanmengikuti proses pendidikan hanya karena keadaan ekonomi keluarga 

yangkurang mendukung”. 

Lebih lanjut Nazili Shaleh Ahmad (2011: 134-135) menyatakan bahwa,ada 

beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami putus sekolah yaitu:(1) adat 

istiadat dan ajaran-ajaran tertentu, (2) karena kecilnya pendapatanorang tua murid, (3) 

jauhnya jarak antara rumah dan sekolah (4) lemahnyakemampuan murid untuk 

meneruskan belajar dari satu kelas ke kelasselanjutnya dan (5) kurang adanya perhatian 

dari pihak sekolah. 

Mencermati apa yang diungkapkan oleh Nazili Shaleh Ahmad dapatdiketahui 

bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan anak mengalamiputus sekolah yaitu 
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faktor eksternal anak dan faktor internal anak. Faktoreksternal anak meliputi adat 

istiadat atau budaya, faktor ekonomi, jarak yangditempuh untuk mengakses sekolah 

serta kurangnya perhatian dari orang tuadan sekolah. Sedangkan yang termasuk dalam 

faktor internal anak adalahkemampuan belajar anak.Berbagai macam faktor-faktor yang 

ada tersebut saling berkaitan antarasatu dengan yang lainnya. Maksudnya, faktor 

ekonomi dapat menyebabkanrendahnya minat anak, fasilitas belajar dan perhatian orang 

tua yang kurang.Faktor minat anak yang kurang dapat diakibatkan oleh perhatian orang 

tuadan fasilitas belajar yang rendah, budaya kurang mendukung, dan jarak antaratempat 

tinggal anak dengan sekolah yang jauh. 

Dari berbagai penjelasan tentang permasalahan yang menyebabkananak 

mengalami putus sekolah dapat diketahui bahwa yang menyebabkananak mengalami 

putus sekolah dipengaruhi oleh berbagai sebab, baik yangberasal dari internal anak 

maupun eksternal anak. Dalam penelitian ini,peneliti akan lebih fokus pada sebab 

eksternal yaitu perhatian orang tua padapendidikan anak. 

4. Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Anak 

a. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan untukmeningkatkan taraf 

hidup, kesejahteraan dan martabatnya sangat diperlukanbagi pendidikan anak. Dengan 

kesadaran seperti ini masyarakat akanmempunyai pandangan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan adalah sematamatauntuk mereka. Tugas sekolah adalah memberikan 

pencerahan danpenyadaran di tengah-tengah masyarakat bahwa pendidikan sangatlah 

pentingartinya untuk peningkatan taraf dan martabat hidup mereka. 

Salah satu bentuk dari kesadaran orang tua terhadap keberhasilanpendidikan 

anaknya adalah dengan memberikan perhatian. SumadiSuryabrata (2006: 14) 

mengemukakan bahwa terdapat dua definisi mengenaiperhatian yang diberikan oleh 

para ahli psikologi yaitu: (1) perhatian adalahpemusatan tenaga psikis tertuju kepada 

suatu objek dan (2) perhatian adalahbanyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas yangdilakukan. 

Hal senada diungkapkan oleh Baharuddin (2007: 178) bahwa 

“perhatianmerupakan pumusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu 

yangditujukan kepada suatu sekumpulan objek”. Lebih lanjut Baharuddinmengatakan 

bahwa “perhatian sangat dipengaruhi oleh perasaan dan suasanahati, serta ditentukan 
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oleh kemaun”. Pengertian perhatian lainnya yang dikemukakanoleh Slameto (2010: 

105) bahwa, “perhatian adalah kegiatan yang dilakukanseseorang dalam hubungannya 

dengan pemilihan ransangan yang datang darilingkungannya”. Hal ini berarti dalam 

perhatian adanya proses penyeleksiandan menuntut kesadaran penuh. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan tersebut, 

dapatdisimpulkan bahwa perhatian merupakan bentuk kepedulian terhadap 

suatukegiatan tertentu. Sedangkan perhatian orang tua yang dimaksud dalampenelitian 

ini adalah kepedulian orang tua pada pendidikan anak di sekolahdasar, sebagai salah 

satu bentuk kesadaran orang tua pada pendidikan anak. 

b. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua terhadap Pendidikan Anak 

Lingkungan keluarga banyak dihubungkan dengan keberhasilanpendidikan anak. 

Karena itu, yang bertanggung jawab sepenuhnyaterhadap pendidikan seorang anak 

adalah orang tua, di sampinglingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Orstein 

dan Levin (T. O.Ihromi, 2004: 68) menyatakan bahwa “persiapan yang dilakukan orang 

tuabagi keberhasilan pendidikan anaknya antara lain ditunjukkan dalam bentukperhatian 

terhadap kegiatan pembelajaran anak di sekolah dan menekankanarti penting pencapain 

prestasi oleh sang anak”. Dari pernyataan tersebutmemberi makna bahwa, bentuk 

perhatian orang tua pada pendidikan anaknyadapat dilakukan dengan perhatian pada 

kegiatan belajar anak dalam hal iniadalah pengawasan terhadap belajar anak dan 

pemberian motivasi. 

Pernyataan oleh Hasbullah tersebut bermakna bahwa bentuk-bentukperhatian 

orang tua pada pendidikan anak dapat berupa memperhatikanpengalaman-pengalaman 

anak selama bersekolah, menghargai segala usahaanak, membimbing atau mengarahkan 

anak untuk belajar di rumah sertamemberikan motivasi kepada anak. Dari berbagai 

macam bentuk-bentukperhatian yang telah dipaparkan, adapun bentuk-bentuk perhatian 

orang tuapada pendidikan yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah 

perhatianterhadap kegiatan belajar anak, pemberian motivasi dan pemenuhankebutuhan 

sekolah anak. 

5. Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Putus Sekolah 

Para ahli sosiologi menyatakan bahwa proses sosialisasi pertama danutama dari 

proses sosialisasi di dalam kebudayaan masyarakat manusiaadalah sosialisasi di 

lingkungan keluarga. “Lingkungan keluarga merupakanmedia pertama dan utama yang 
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secara langsung atau tidak langsungberpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan 

peserta didik” (Conny R.Semiawan, 2009: 79). Di dalam keluarga anak belajar 

melakukan interaksisosial yang pertama serta mulai mengenal tentang perilaku-perilaku 

yangdiperankan oleh orang lain di lingkungannya. Dengan kata lain, pengenalantentang 

nilai-nilai budaya masyarakat dimulai dari lingkungan keluarga. 

Pernyataan Slameto tersebut memberi gambaran bahwa, orang tua yangtidak 

memberikan perhatian terhadap pendidikan anak, menyebabkan anaktidak berhasil 

dalam belajarnya yang pada akhirnya akan berdampak padakeberlangsungan pendidikan 

anak. Hal ini berdasarkan suatu asumsi bahwaketidakberhasilan anak dalam belajar 

merupakan salah satu faktor anak untukberhenti sekolah. Anak dengan hasil belajar 

yang baik, akan memilikimotivasi untuk terus bersekolah, sebaliknya anak yang terus 

menerusmempunyai hasil belajar yang rendah akan merasa minder dan tidak 

semangatuntuk pergi ke sekolah. 

Berdasarkan konsep putus sekolah tersebut maka, yang dimaksuddengan putus sekolah 

dalam penelitian ini adalah, terhentinya prosespendidikan anak dalam menyelesaikan 

pendidikan sekolah dasar dan merekayang oleh karena itu tidak memiliki ijazah SD. 

6. Kendala-kendala Perhatian Orang Tua dalam Memberikan 

Perhatian pada Pendidikan Anak 

Menurut Schneider & Coleman (Santrock, 2008: 532) “orang tua dengan 

tingkatpendidikan yang lebih tinggi akan lebih mungkin percaya bahwa 

keterlibatanmereka dalam pendidikan anak adalah penting. Mereka lebih mungkin 

untukberpartisipasi dalam pendidikan anak dan memberi stimuli intelektual dirumah”. 

Hal ini berarti tingkat pendidikan juga akan mempengaruhi baiktidaknya perhatian 

orang tua akan pendidikan anak. 

Penyebab lainnya yang merupakan kendala orang tua untukmencurahkan 

perhatian pada pendidikan anaknya adalah kendala ekonomikeluarga, sebagaimana yang 

ditemukan oleh Burhanudin (2007: 20) dalampenelitiannya di Kota Mataram dan 

Kabupaten Sumbawa Barat ProvinsiNTB. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, 

rendahnya perhatian orangtua terhadap pendidikan anak dapat disebabkan karena 

kondisi ekonomikeluarga atau rendahnya pendapatan orang tua si anak sehingga 

perhatianorang tua lebih banyak tercurah pada upaya untuk memenuhi 

kebutuhankeluarga. 
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Keadaan sosial ekonomi keluarga memiliki peranan krusial terhadapproses 

perkembangan anak-anak. Anak memiliki kesempatan lebih luas untukmengembangkan 

pengetahuan dan beragam kecakapan atas jaminan dandukungan ekonomi orang tua 

untuk memungkinkan terjaganya hubunganorang tua dan anak-anaknya, karena orang 

tua akan lebih fokus perhatiannyakepada anak-anak dan perkembangannya (Abdullah 

Idi, 2011: 180).Pernyataan oleh Abdullah Idi tersebut, menggambarkan bahwa salah 

satufaktor yang menyebabkan baik tidaknya perhatian orang tua pada pendidikananak 

adalah keadaan ekonomi keluarga. Dengan keadaan ekonomi yang baik,anak memiliki 

kesempatan untuk terus bersekolah ke jenjang yang lebihtinggi, namun sebaliknya 

keadaan ekonomi keluarga yang kurang dapatmenyebabkan terhentinya pendidikan 

anak. 

Berdasarkan beberapa kendala-kendala perhatian yang telah dipaparkantersebut, 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa perhatian orang tua padaanaknya terutama untuk 

menikmati pendidikan berkaitan erat denganberbagai aspek kehidupan dalam keluarga. 

Berbagai aspek tersebut,merupakan penentu untuk anak dapat terus bersekolah atau 

malah berhentiuntuk bersekolah. 

7. Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah 

Faktor penyebab yang dimaksudkan adalah hal-hal yang menyebabkan 

anakputus sekolah. Berikut dipaparkan beberapa faktor penyebab anak tidak dan 

putussekolah. Berdasarkan pengamatan anak yang putus sekolah disebabkan oleh 

beberapafaktor, yaitu ekonomi, minat anak yang kurang, perhatian orang tua rendah, 

faktorbudaya, fasilitas belajar kurang, ketiadaan sekolah/sarana, dan cacat atau 

kelainanjiwa. Setelah ditelusuri lebih jauh ternyata anak yang putus sekolah lebih 

banyakdisebabkan faktor ekonomi, kemudian diikuti secara berturut-turut faktor minat 

anakyang rendah, perhatian orang tua yang rendah, fasilitas belajar yang minim, 

budaya,ketiadaan sekolah, dan kelainan jiwa/cacat.  

a. Faktor Pendapatan Orang Tua 

Yang menyebabkan anak tidak dan putus sekolah adalah faktorekonomi, yaitu 

mencapai 36%. Faktor ekonomi yang dimaksudkan adalahketidakmampuan keluarga si 

anak untuk membiayai segala proses yang dibutuhkanselama menempuh pendidikan 

atau sekolah dalam satu jenjang tertentu. WalaupunPemerintah telah mencanangkan 

wajib belajar 9 tahun, namun belum berimplikasisecara maksimal terhadap penurunan 
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jumlah anak yang tidak dan putus sekolah.Selain itu, program pendidikan gratis yang 

telah dilaksanakan belum tersosialisasihingga kelevel bawah. 

Perlu dikemukakan bahwa terdapat sejumlah anak yang tidak dan putussekolah 

disebabkan oleh ketiadaan orang tua atau meninggal dunia. Jadi, anaktersebut putus 

sekolah karena tidak adanya orang tua atau pihak yang mau membiayaisekolah si anak. 

Jumlah anak yang tidak dan putus sekolah karena orang tuanyameninggal dunia. 

b. Faktor Motivasi dan Minat 

Yang menyebabkan anak tidak dan putus sekolah adalahrendahnya atau 

kurangnya minat anak untuk bersekolah, Rendahnya minat anak dapatdisebabkan oleh 

perhatian orang tua yang kurang, jarak antara tempat tinggal anakdengan sekolah yang 

jauh, fasilitas belajar yang kurang, dan pengaruh lingkungansekitarnya. Minat yang 

kurang dapat disebabkan oleh pengaruh lingkungan misalnyatingkat pendidikan 

masyarakat rendah yang diikuti oleh rendahnya kesadaran tentangpentingnya 

pendidikan. Ada pula anak putus sekolah karena malas untuk pergisekolah karena 

merasa minder, tidak dapat bersosialisasi dengan lingkungansekolahnya, sering 

dicemoohkan karena tidak mampu membayar kewajiban biaya sekolah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor .Ketidak mampuan ekonomi keluarga dalammenopang biaya pendidikan 

yang berdampak terhadap masalah psikologi anaksehingga anak tidak bisa bersosialisasi 

dengan baik dalam pergaulan dengan temansekolahnya selain itu adalah peranan 

lingkungan. 

c. Faktor Perhatian /Persepsi Orang Tua Terhadap Pendidikan 

Rendahnya perhatianorang tua terhadap anak dapat disebabkan karena kondisi 

ekonomi keluarga ataurendahnya pendapatan orang tua si anak sehingga perhatian orang 

tua lebih banyaktercurah pada upaya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Persentase 

anak yang tidak dan putus sekolah karena rendahnya kurangnya perhatian orang tua. 

Dalam keluargamiskin cenderung timbul berbagai masalah yang berkaitan dengan 

pembiayaan hidupanak, sehingga mengganggu kegiatan belajar dan kesulitan mengikuti 

pelajaran. 

Banyak sekali anak yang putus sekolah ini diakibatkan karena 

keadandirumahnya, biasanya dialami pada masa SMP dan SMA, karena pada masa itu 

anaksedang mencari jati dirinya sendiri, sehingga sangat sulit untuk dinasehati 
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orangtunya. Itu berakibat hubungan sang orang tua dengan anak menjadi tidak 

harmonislagi. 

d. Faktor prasarana sekolah. 

Faktor prasaranayang dimaksudkan adalah terkait dengan ketidaktersediaan 

prasarana pendidikanberupa gedung sekolah atau alat transportasi dari tempat tinggal 

siswa dengansekolah. Persentase anak yang putus sekolah yang disebabkan karena 

faktor ketiadaanprasarana sekolah.Masalah ini sering terjadi di sekolah- sekolah yang 

berada di pedesaan, maupun di wilayah pedalaman seperti di hutan. Alat transportasi 

yang kurang sertajarak antara rumah dengan sekolah yang cukup jauh. 

e. Faktor Fasilitas Belajar 

Yang menyebabkan anak putus sekolah adalah fasilitas belajaryang kurang 

memadai. Fasilitas belajar yang dimaksudkan adalah fasilitas belajaryang tersedia di 

sekolah, misalnya perangkat (alat, bahan, dan media) pembelajaranyang kurang 

memadai, buku pelajaran kurang memadai, dan sebagainya. Kebutuhandan fasilitas 

belajar yang dibutuhkan siswa tidak dapat dipenuhi siswa dapatmenyebabkan turunnya 

minat anak yang pada akhirnya menyebabkan putus sekolah. 

f. Faktor Budaya 

 Faktor budaya yang dimaksudkan di siniadalah terkait dengan kebiasaan 

masyarakat di sekitarnya. Yaitu, rendahnyakesadaran orang tua atau masyarakat akan 

pentingnya pendidikan. Perilakumasyarakat pedesaan dalam menyekolahkan anaknya 

lebih banyak dipengaruhi faktorlingkungan. Mereka beranggapan tanpa bersekolah pun 

anak-anak mereka dapathidup layak seperti anak lainnya yang bersekolah. Oleh karena 

di desa jumlah anakyang tidak bersekolah lebih banyak dan mereka dapat hidup layak 

maka kondisiseperti itu dijadikan landasan dalam menentukan masa depan anaknya. 

Kendala budaya yang dimaksudkan adalah pandangan masyarakat 

yangmenganggap bahwa pendidikan tidak penting. Pandangan banyak anak banyak 

rejekimembuat masyarakat di pedesaan lebih banyak mengarahkan anaknya yang 

masihusia sekolah diarahkan untuk membantu orang tua dalam mencari nafkah. 

g. Faktor lainnya, adalah cacat, IQ yang rendah, rendah diri, dan umur yang melampaui 

usia sekolah. Persentase anak yang putus sekolah yang disebabkan karenafaktor ini 

sangat sedikit, yaitu kurang dari 1%.Begitu juga untuk kategori anak tidak sekolah sama 

sekali, faktorpenyebabnya adalah karena ekonomi di samping faktor sarana, minat yang 
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kurang,perhatian orang tua yang rendah, dan fasilitas yang kurang. Sebagian kecil anak 

yang tidak sekolah sama sekali disebabkan karena cacat fisik. 

Penanggulangan Anak Putus Sekolah 

Persoalan putus sekolah merupakan tantangan bagi pekerja sosial. Data 

darisusenas menyebutkan ratusan ribu pelajar terancam putus sekolah, mereka 

berasaldari keluarga miskin. Anak usia sekolah dari keluarga miskin inilah yang 

potensialkeluar dari bangku sekolah sebelum mengantongi ijazah. 

Solusi untuk menolong anak putus sekolah yang tidak mampu yang baik adalah melalui 

paket 

METODE PENELITIAN 

 

Ditinjau dari permasalahan yang ada, penelitian ini bersifat deskripifkarena 

bertujuan untuk memperoleh gambaran dan jawaban atas pertanyaanpenelitian yang 

dirumuskan dalam rumusan masalah. Berdasarkan metodepelaksanaannya penelitian ini 

tergolong penelitian survey. Dalam penelitiansurvey sampel diambil dari satu populasi 

dan menggunakan daftar pertanyaansebagai alat pengumpul data. Metode penelitian 

survey dilakukan karena tidaksemua anggota populasi dijadikan contoh atau sampel, 

sehingga hanya sebagiananggota populasi yang dijadikan sampel. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposiverandom sampling.Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang 

memiliki anak yang putus sekolah di Kampung Wara Negeri Hative Kecil.  

Agar sampel dalam penelitian ini mewakili populasi maka 

digunakanpengambilan sampel dengan menggunakan confidence limit dengan 

confidencelimit 5 % dengan tingkat kesalahan 5 % dan tingkat kepercayaan 

(confidencelevel) 95 %. Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh sampel 

yangrepresentative dalam hal ini makin besar jumlah sampel yang di ambil maka 

akansemakin mendekati nilai populasi yang benar (Pabundu,2005:25). Sampel yang 

diambil dari populasi anak putus sekolah 

Pembahasan 

A. Kondisi Anak Putus Sekolah 

Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi anak-anak setelah putus sekolah sangat 

memprihatinkan. Mereka yang setiap harinya harus berada disekolah bersama dengan  

teman-temannya dengan berpakaian rapi, sebaliknya berada dalam kondisi yang sangat 
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memprihatinkan. Sebagian besar anak-anak yang tidak sekolah  membantu membuang 

sampah masyarakat dan kemudian mendapatkan upah RP 5.000 dari hasil kerjanya. 

Dengan mendapatkan upah dari setiapa hasil kerjanya maka anak terlena kemudian 

menceritakan pengalamannya kepada teman-temannya yang kemudian mempengaruhi 

anak lainnya untuk melakukan pekerjaan yang sama. Hal ini terjadi karena akibat dari 

lemahnya ekonomi masyarakat  sehingga membuat mereka harus pergi mencari uang 

untuk membantu meringankan beban orang tuanya.  Selain membuang sampah 

masyarakat, mereka juga berjualan tas resek di pasar ikan yang keuntungannya hanya 

sedikit yang penting bisa memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Hal ini yang dilakukan 

oleh anak putus sekolah dalam kesehariannya tanpa memperdulikan tentang pentingnya 

pendidikan untuk kelangsungan hidup masa depan jangka panjangnya. 

Kondisi ini sangatlah miris. Dalam proses pendidikan anak, perhatian orang tua 

merupakan faktoryang sangat besar pengaruhnya terhadap kesuksesan anak dalam 

menempuhpendidikannya. Dengan perhatian, orang tua akan mau dan dapat 

memikirkanberbagai kebutuhan dan keperluan anak dalam proses pendidikannya. 

Denganperhatian, orang tua dapat menerima dan memilih stimuli yang relevandengan 

permasalahan yang dihadapinya. “Perhatian dapat membuat orang tuamengarahkan diri 

ke tugas-tugas yang merupakan kewajiban yang harusdipenuhi terhadap tuntutan anak, 

memfokuskan diri pada masalah yang harusdiselesaikan terlebih dahulu dan 

mengabaikan hal-hal yang tidak relevan”(Halim Malik, 2011). 

Perhatian dari keluarga khususnya orang tua sangat menentukankeberlanjutan 

dan keberhasilan pendidikan anaknya. Perhatian yang diberikanoleh orang tua terhadap 

anak sangat diperlukan karena orang tua adalah pembinapribadi yang pertama dalam 

hidup anak. Bentuk perhatian orang tua dapat berupaperhatian dalam kegiatan belajar 

anak, memberikan motivasi atau dorongan untuktetap bersekolah dan memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana sekolah anak. 

Masalahnya adalah masih ditemui sebagian orang tua yang tidakmemberikan 

perhatian pada proses pendidikan anaknya. Terdapat orang tua yangtidak mengontrol 

dan mengawasi jam belajar ataupun sekedar menemani anakpada saat sedang belajar. 

Terkadang orang tuapun kurang memberikan motivasiserta tidak memperdulikan sarana 

dan prasarana sekolah untuk anak. Kurangnyaperhatian orang tua tersebut diduga 

merupakan salah satu penyebab anak sampaimengalami putus sekolah seperti yang 
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terjadi di SD Wara Negeri Hative Kecil. Hal inididasarkan pada hasil wawancara 

singkat  denganbeberapa orang siswa yang menyatakan bahwa, orang tua mereka jarang 

sekalimengawasi atau menemani mereka ketika belajar di rumah disebabkan kesibukan 

mereka mencari nafkah bagi kelangsungan hidup keluarga mereka sehingga pendidikan 

anak dikorbankan. 

Kurangnya perhatian orang tua pada kegiatan belajar anak dikarenakansebagian 

orang tua yang menganggap masalah belajar adalah urusan sekolah.Ketika mereka 

menyerahkan anaknya ke sekolah, maka tanggung jawabsepenuhnya terletak pada 

sekolah yang bersangkutan. “Orang tua merasa sudahselesai tugasnya bila sudah 

menyekolahkan anaknya dan membayar SPP. Merekakurang memperhatikan keperluan 

sekolah yang berkaitan dengan kebersihanseragam, kondisi sepatu, maupun buku 

pegangan siswa. Orang tua juga kurangmemperhatikan terhadap pekerjaan rumah (PR) 

anak” (Siskandar, 2008: 668). 

Persepsi atau pandangan orang tua tersebut mengindikasikan bahwa 

masihkurangnya pemahaman orang tua akan arti penting pendidikan untuk anak. 

“Orangtua yang memiliki persepsi dan pemahaman yang sejalan dengan 

konseppendidikan anak yang dikembangkan dalam suatu lembaga pendidikan, 

akandengan sukarela menyumbangkan tenaga, pikiran dan emosinya untuk 

pendidikananaknya. Sebaliknya, apabila pemahaman dan persepsi orang tua tentang 

konseppendidikan tidak sejalan dengan konsep yang dikembangkan, akan timbul 

keraguraguanuntuk melibatkan diri baik secara fisik maupun psikis dan emosionaldalam 

penyelenggaraan pendidikan bagi anaknya” (Halim Malik, 2011). 

 

B. Faktor-faktor Penyebab Anak Putus Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitia, tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu 

faktor penyebab anak putus sekolah. Tingkat pendidikan orang tua ditentukan 

berdasarkan pendidikan terakhiryang di tempuh. Dari hasil penelitian menunjukkan 

100% orang tua anak putus sekolah tidak mengenyam pendidikan yang baik  sehingga 

hal ini berpengarauh pada kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya 

pendidikan bagi anak. Bahar(1989: 127) menyatakan ”Keterlibatan orang tua dalam 

mendorong anaknyadalam pendidikan tergantung pada tingkat pendidikan orang tua”. 

Jadi dapatdikatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak tidak terbatas 
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padapersoalan fisik saja, melainkan bagaimana orang tua memberikan dorongan 

ataumotivasi belajar pada anak-anaknya agar memperoleh pendidikan yang lebih baik. 

Pendidikan orang tua yang mempunyai anak putus sekolah di SD yayasan Al-

Ikhsan Kampung Wara Negeri Hative Kecil termasuk tergolong rendah.Mayoritas 

pendidikan terakhir orang tua tidak memiliki tamatan SD dan bahkan ada orang tua 

yang tidak sekolah. Oleh sebab itu rendahnya pendidikan orang tua menyebabkan 

kurangnya kepedulian orang tua untuk memberikan pendidikan yang tinggi 

danberkualitas untuk masa depan anak.  

Selain itu Pendapatan Orang tua yang minim juga merupakan salah  

faktorpenyebab anak putus sekolah. Kebutuhan ekonomi yang tidak mencukupi, 

mengakibatkan tingginya aktifitas orang tua mencari uang untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Bahkan anak juga dilibatkan secara langsung untuk mencari nafkah 

membantu ekonomi keluarganya walaupun pada masa usia mereka belum merupakan 

kewajiban mereka membanting tulang untuk mencari sesuap nasi bagi kelangsungan 

hidupnya. Semakin baik pekerjaan yangdimiliki orang tua maka pendapatan yang di 

peroleh semakin besar, sehinggakesempatan untuk memberikan pendidikan yang tinggi 

dan berkualitas menjadisemakin besar. Dalam kajian pustaka dinyatakan bahwa pada 

umumnya, orang tuayang memiliki pekerjaan yang layak akan memberikan kesempatan 

dan doronganpada anaknya dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Orang tua 

yang anaknya putus sekolah mayoritas memiliki pekerjaan pokok sebagai pedagang. 

Pekerjaantersebut termasuk dalam pekerjaan rendah karena di lihat dari segi 

pendapatanyang di peroleh kurang bisa memenuhi kebutuhan keluarga. Adapun Orang 

tuatersebut juga memiliki pekerjaan sampingan sebagai peternak. 

Pekerjaan berkaitan erat terhadap pendapatan yang diperoleh sehinggasecara 

langsung akan mempengaruhi keberlangsungan pendidikan anak.Pendidikan merupakan 

hal yang sarat akan biaya, sehingga kecilnya pendapatanakan menghambat pendidikan 

seorang anak. Di dalam penelitian ini di temukanbahwa orang tua yang memiliki anak 

putussekolah mayoritas mempunyai pendapatan di bawah Upah Minimum 

Regional(UMR) Kota Ambon sebesar Rp 800.000 - 1.000.000. Tentunya 

denganpendapatan tersebut akan sulit untuk memenuhi kebutuhan anak dalam 

halpendidikan. Oleh karena itu kondisi pendapatan dapat menentukankeberlangsungan 

pendidikan seorang anak. 
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Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Mudjito AK 

memberikangambaran bahwa kondisi keluarga sangat mempengaruhi 

keberlanjutansekolah anak, salah satunya adalah kondisi perekonomian keluarga. 

Halsenada juga diungkapkan oleh Muhammad Saroni (2011: 148) bahwa,“tingkat 

perekonomian keluarga pada kenyataannya merupakan salah satuaspek penghambat 

kesempatan proses pendidikan dan pembelajaran. Adabanyak anak usia sekolah yang 

terhambat, bahkan kehilangan kesempatanmengikuti proses pendidikan hanya karena 

keadaan ekonomi keluarga yangkurang mendukung”. 

Orang tua berperan penting dalam hal pendidikan khususnya terhadapkelanjutan 

pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi. Karena dalam usia anakyang tidak 

melanjutkan sekolah tersebut masih dalam tanggung jawab orang tuasehingga 

keputusan yang dilaksanakan oleh anak merupakan keputusan yangdiberikan oleh orang 

tua mereka. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahuibahwa mayoritas persepsi 

orang tua terhadap anak putus sekolah yang lebih tinggi adalah ragu-ragu sebanyak 18 

responden atau sebesar 81,82% . sebagian orang tuaberanggapan bahwa sekolah itu 

penting tetapi hanya sekedar sudah bisa membaca,menulis, dan berhitung sudah cukup. 

Pemahaman seperti ini yang menggap pendidikan itu adalah suatu hal yang biasa saj 

dan tidak terlalu penting bagi anak-anak mereka. Sehingga orang tua tidak serius lebih 

memilih anaknyauntuk tidak melanjutkan sekolah. Namun dari hasil wawancara juga 

terlihat ada sebagian orang tua menganggap pendidikan itu penting hal ini dapat dilihat 

dari 4 orang responden atau 18,18% orang tua memilih setuju bahwa pendidikan itu 

sangatlah penting. Pendidikan dapat membentuk karakter anak menjadi lebih baik serta 

menjadikan anak lebih memiliki kecerdasan untuk dapat mengembangkan dirinya 

menjadi individu yang  berkualitas dalam menata kehidupan yang lebih baik. 

Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Tilaar (2002: 435) menyatakan 

bahwa “hakikat pendidikan adalahmemanusiakan manusia, yaitu suatu proses yang 

melihat manusia sebagaisuatu keseluruhan di dalam eksistensinya”. Mencermati 

pernyataan dariTilaar tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa dalam proses 

pendidikan,ada proses belajar dan pembelajaran, sehingga dalam pendidikan jelas 

terjadiproses pembentukan manusia yang lebih manusia. Proses mendidik dandididik 

merupakan perbuatan yang bersifat mendasar (fundamental), karenadi dalamnya terjadi 

proses dan perbuatan yang mengubah serta menentukanjalan hidup manusia. 
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Selanjutnya Todaro & Smith (2003: 404) menyatakan bahwa 

“pendidikanmemainkan peran kunci dalam membentuk kemampuan manusia 

untukmenyerap teknologi modern, dan untuk mengembangkan kapasitas agartercipta 

pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan.” Jadi,pendidikan dapat digunakan 

untuk menggapai kehidupan yang memuaskandan berharga. Dengan pendidikan akan 

terbentuk kapabilitas manusia yanglebih luas yang berada pada inti makna 

pembangunan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Dalam proses pendidikan anak, perhatian orang tua merupakan faktoryang sangat besar 

pengaruhnya terhadap kesuksesan anak dalam menempuhpendidikannya. Dengan 

perhatian, orang tua akan mau dan dapat memikirkanberbagai kebutuhan dan keperluan 

anak dalam proses pendidikannya. 

Faktor-faktor penyebab anak putus sekolah diantaranya faktor lingkungan, 

motivasi rendah, pendapatan orang tua minim mengakibatkan ekonomi yang menjadi 

penyebab masalah anak putus sekolah, pendidikan orang tua rendah sehingga kurangnya 

pemahaman mereka tentang pentingnya pendidikan bagi anak. 
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